ABSTRAK

Batik merupakan warisan budaya bangsa Indonesia yang tidak hanya
bernilai estetis, tetapi juga sarat akan makna simbolik dan kearifan lokal. Salah
satu motif batik yang memiliki makna mendalam adalah batik parang, yang dalam
tradisi Jawa kerap diasosiasikan dengan kekuasaan, keberanian, dan kontinuitas
hidup. Namun, di Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk, berkembang sebuah
mitos larangan menggunakan batik parang dalam acara tertentu seperti pernikahan
atau hajatan. Mitos ini dipercaya dapat mendatangkan kesialan atau konflik,
sehingga masih dipatuhi oleh sebagian masyarakat. Fenomena ini menunjukkan
adanya konstruksi sosial yang kuat terhadap makna simbolik batik parang dalam
konteks lokal yang perlu dikaji lebih lanjut. Dari fenomena diatas tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengalanisis latar belakang adanya mitos, dan
konstruksi dari mitos tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus untuk menggali secara mendalam konstruksi mitos larangan menggunakan
batik parang di Ngluyu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam dengan tokoh adat, dan masyarakat setempat, serta
dokumentasi. Teori yang digunakan dalam menganalisis fenomena ini adalah teori
konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann yang menjelaskan
bagaimana realitas sosial dibentuk melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan
internalisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mitos larangan menggunakan batik
parang di Ngluyu terbentuk dari warisan nilai-nilai leluhur yang terus
direproduksi melalui narasi budaya dan praktik sosial. Norma ini masih diyakini
dan dijalankan oleh masyarakat hingga saat ini sebagai bentuk penghormatan
terhadap tradisi dan upaya menjaga harmoni sosial. Proses konstruksi ini
diperkuat oleh peran tokoh adat dan keluarga sebagai agen internalisasi nilai
budaya, serta absennya upaya dekonstruksi dari lembaga pendidikan atau
pemerintah desa. Mitos tersebut tidak hanya menjadi bagian dari keyakinan
kolektif, tetapi juga menjadi mekanisme kontrol sosial dalam kehidupan
bermasyarakat
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ABSTRACT

Batik is a cultural heritage of Indonesia that holds not only aesthetic value
but also deep symbolic meaning and local wisdom. One particular batik motif
with profound significance is batik parang, which in Javanese tradition is often
associated with power, courage, and the continuity of life. However, in Ngluyu
District, Nganjuk Regency, there exists a local myth prohibiting the use of batik
parang during certain events such as weddings or traditional celebrations. This
myth is believed to bring misfortune or conflict, and it continues to be upheld by
some members of the community. This phenomenon reflects a strong social
construction of the symbolic meaning of batik parang within a local context that
warrants further examination. Based on this, the aim of this study is to analyze the
origins of the myth and the process through which it is constructed.

This research employs a qualitative approach with a case study method to
deeply explore the construction of the prohibition myth surrounding batik parang
in Ngluyu. Data were collected through participant observation, in-depth
interviews with cultural leaders and local residents, and documentation. The
analysis is grounded in Peter L. Berger and Thomas Luckmann’s theory of social
construction, which explains how social reality is formed through the processes of
externalization, objectivation, and internalization.

The findings reveal that the myth prohibiting the use of batik parang in
Ngluyu originates from ancestral values that are continuously reproduced through
cultural narratives and social practices. This norm is still believed and observed
by the community today as a form of respect for tradition and an effort to preserve
social harmony. The construction process is reinforced by the role of cultural
figures and families as agents of cultural internalization, and by the absence of
deconstructive efforts from educational institutions or village authorities. The
myth not only forms part of the community’s collective belief system but also
functions as a mechanism of social control within everyday life.
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